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Manusia adalah bagian dari alam. Oleh karena itu, wajar kalau manusia memiliki perasaan dekat dan cinta
dengan alam. Perasaan dekat dan cintaini diwujudkan dalam berbagai bentuk perbuatan atau kegiatan dan
salah satu bentuknya adalah seni. Melalui seni manusia menuangkan berbagai pengalaman hidup yang
pernah ia peroleh, melalui pemanfaatan berbagal elemen yang menurutnya paling menarik yang dapat
dijumpainyadi alam. Salah salunya adalah bunga. K ecintaan manusia terhadap bunga dapat ditemui di
belahan dunia manapun. Bunga sering dibawa oleh manusia dalam berbagai kesempatan untuk mewakili
perasaan manusia ketika ia membawa bunga bersamanya Demikian pula di Jepang. Jepang memilih alam
yang indah dan cuaca yang lembut dengan empat musim yang secara berkala datang bergantian, yang
memungkinkan tumbuhan berbunga tumbuh dengan subur. Di Jepang, berkembanglah semi merangkai
bunga Ikebana. Secara harafiah arti ikebana adalah bunga hidup dan memang bunga yang dipergunakan
dalam rangkaian bunga I kebana adalah bunga hidup. Perkembaggan seni merangkai bunga Ikebanaini
berawal dari persembahan dalam kegiatan ritus keagamaan orang Jepang padajaman dahulu. Dalam
persembahan itu, orang Jepang percaya bahwa dewa akan turun dari langit ke bumi melalui pohon yang
tinggi besar dan senantiasa hijau sepanjang tahun. Pohon tersebut berfungsi sebagai yorishiro atau tempat
bersemayamnya para dewa selama mereka berada di bumi. Berdasarkan pandangan seperti ini, makadi
Jepang kebanyakan yashiro atau Jinja dibaugun di tempat yang tinggi dan banyak terdapat pohon
cemara.Bunga itu sendiri dianggap mempunyai kekuatan misterius yang dapat memberikan daya untuk
hidup. Dalam Nihon Shoki, bunga juga dipergunakan dalam upacara pemujaan terhadap Dewi |zanami
Mikoto. Perkembangan selanjutnya, seiring masuknya agama Budha ke Jepang sekitar abad ke-6, bunga
juga digunakan dalam persembahan bunga untuk Budha ynag disebut kuge. Kuge terdiri atas sange, nenge
dan keman. Akan tetapi lama-kelamaan, bunga tidak hanya dipersembahkan untuk dewa atau Budha sgja.
Bungamulal dipersembahkan di hadapan patung-patung yang merupakan simbol orang yang sudah
meninggal. Kehadiran bunga dalam kehidupan masyarakat Jepang semakin luas dimana kemudian tumbuh
perhatian yang istimewadari para bangsawan terhadap tumbuhan bunga. Dalam keterangan yang terdapat
pada Makura no Soshi, mereka menanami halaman rumahnya dengan berbagai tumbuhan bunga. Di jaman
Muromachi rangkaian bunga yang disebut tatehana mulai menghiasi zasshiki atau ruang duduk yang
terdapat di rumah-rumah para bangsawan. Kemudian pada jaman Edo, rangkaian bunga gaya rikka mulai
populer dan menjadi julukan untuk gaya ikebana pada masa itu Kemudian bungajuga mulai hadir di dalam
ruangan untuk upacara minum teh dan bunga untuk keperluan ini disebut chabana atau ohana. Di akhir
jaman Edo berkembang pola tenchijinsansaikaku yang sebenarnya merupakan pemikiran tentang alam yang
terdiri atas ten (langit), chi (bumi) dan jin (manusia). Selanjutnya muncullah berbagai istilah untuk ikebana
sesuai gaya yang berkembang pada jamannya.Meskipun aliran dalam ikebana terus berkembang dalam
jumlah yang sangat banyak, sebenarnyayang dapat dipelgari manusia dari bunga adalah hal yang berkaitan
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dengan hidup. Bunga yang indah itu tidak selamanya akan demikian, karena pada saatnyaia akan layu dan
mati, kemudian digantikan oleh kuncup-kuncup yang baru. Demikian pula dengan manusia yang mengal ami
lahir, hidup dan mati. Pola dasar dalam ikebana yaitu tenchijin melambangkan keharmonisan manusia
dengan alam dan keselarasan hubungan antar manusia. Dalam segala segi kehidupan, orang Jepang hampir
tidak bisalepas dari bunga dan ada sudah sgjak lama karena pengaruh alam negeri Jepang yang indah serta
pengaruh kuat dari kepercayaan asli orang Jepang yaitu Shinto, yang mengutamakan pemujaan terhadap
keagungan alam dan turut membentuk karakteristik orang Jepang dalam memahami alam.



